BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pennelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari uji regresi yang dilakukan bahwa variabel biaya tenaga kerja
langsung memiliki pengaruh positif signifikan terhadap laba bruto
konveksi “ABA Collection” di Tulungagung. Hal ini hal ini berarti
bahwa semakin besar biaya tenaga kerja langsung maka semakin besar
pulalaba bruto yang akan diperoleh.

2. Pengaruh variabel biaya bahan baku terhadap laba bruto “ABA
Collection” di Tulungagung adalah positif signifikan. Artinya semakin
besar biaya bahan baku yang dikeluarkan maka jumlah produksi semakin
banyak maka laba bruto perusahaan akan meningkat.

3. Pengaruh variabel biaya tenaga kerja langsung dan biaya bahan baku
terhadap terhadap laba bruto “ABA Collection” di Tulungagung secara
bersama-sama adalah positif signifikan artinya semakin besar biaya
tenaga kerja langsung dan biaya bahan baku yang dikeluarkan, maka

semakin besar pula laba bruto yang akan diperoleh.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka pada
bagian ini peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Memperhatikan tentang bahaan baku yang akan dibeli. Perlu kiranya
dilakukan studi perbandingan harga dari pemasok bahan baku yang
satu dengan pemasok yang lain mengingat harga bahan baku yang
berfluktuatif, sehingga pengusaha bisa memilih pemasok bahan baku
yang menawarkan harga yang paling rendah tentunya dengan tetap
memperhatikan kualitas bahan baku yang digunakan.

2. Efisiensi biaya tenaga kerja langsung dengan cara meminimalkan
terjadinya penyelesaian produk melebihi batas waktu penyelesaian
atau pesanan atau menghindari pemborosan waktu produksi,
meminimalkan jumlah tenaga kerja pada tugas-tugas yang ringan,
misalnya pada bagian penyelesaian atau pengemasan dan
meningkatkan pengawasan kerja karyawan sehingga karyawan lebih
disiplin dalam bekerja tanpa adanya waktu yang terbuang sia-sia.

3. Memperhatikan pembukuan keuangan perusahaan secara sistematis,
agar perkembangan industri konveksi dapat terlihat secara detail
sehingga kekurangan-kekurangan yang menghambat kemajuan
industri dapat diperbaiki dengan kebijakan baru agar pengeluaran
biaya-biaya dapat seminimal mungkin dan memperoleh keuntungan

semaksimal mungkin.



